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ABSTRACT 

 
Essential oils (etheric oils) are substances contained in plants that have a function as 

fragrances and medicines. Most essential oils can be produced from various types of essential oil-

producing plants, one of which is eucalyptus. Eucalyptus plant is one of the trees of the myrtaceae 

family which is a plant native to Indonesia which is quite important for the essential oil industry. 

KPHL Rinjani Barat is one of the producers of eucalyptus plants in Bentek Village and Malacca, 

North Lombok Regency. Eucalyptus planting is carried out with the aim of rehabilitating the land, 

besides that it can also improve the community's economy. This study aims to determine the effect of 

withering duration on the resulting amendments and determine the characteristics and values of the 

physico-chemical properties of eucalyptus oil based on SNI 06-3954-2014. This research was 

conducted in Bentek Village, Ganges District, North Lombok Regency, and the Forest Product 

Technology Laboratory and the Analysis Laboratory of the Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, University of Mataram. The results showed that the length of withering of eucalyptus leaves 

had a significant effect on the resulting yield. The average yield of eucalyptus oil obtained was at P1 

treatment of 0.307%, P2 of 0.522% and P3 of 0.617%. The smell characteristic of eucalyptus oil 

shows a distinctive aroma of eucalyptus according to the SNI of each sample while the color of 

eucalyptus oil is greenish (light green) according to the SNI of each sample. Based on testing the 

specific gravity of eucalyptus oil according to SNI meeting the standards showed an average specific 

gravity in the P1 treatment of 0.920, P2 and P3 of 0.917 with an average of 0.918 for the three 

treatments. Meanwhile, the sineol content based on SNI meets the standards in P2 classified as the first 

class with an average value of 50%. 

 

Keywords: eucalyptus oil, eucalyptus leaf withering treatment, eucalyptus oil characteristics, 

eucalyptus oil quality. 

 

ABSTRAK 
 

Minyak atsiri (minyak eteris) adalah zat yang terkandung dalam tanaman yang memiliki 

fungsi sebagai pengharum dan obat-obatan. Sebagian besar minyak atsiri dapat dihasilkan dari 

berbagai jenis tanaman penghasil minyak atsiri, salah satunya adalah kayu putih. Tanaman kayu putih 

adalah salah satu pohon dari famili myrtaceae yang merupakan tanaman asli Indonesia yang cukup 

penting bagi industri minyak atsiri. BKPH Rinjani Barat merupakan salah satu penghasil tanaman 

kayu putih bertepatan di Desa Bentek dan Malaka Kabupaten Lombok Utara. Penanaman kayu putih 

dilakukan dengan tujuan untuk rehabilitasi lahan, disamping itu juga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama pelayuan 

terhadap rendemen yang dihasilkan serta mengetahui karakteristik dan nilai sifat fisiko-kimia minyak 

kayu putih berdasarkan SNI 06-3954-2014. Penelitian ini dilakukan di Desa Bentek, Kecamatan 

Gangga, Kabupaten Lombok Utara, dan Laboratorium Teknologi Hasil Hutan serta Laboratorium 

Analisis Fakultas MIPA, Universitas Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pelayuan 
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daun kayu putih berpengaruh nyata terhadap rendemen yang dihasilkan. Rata-rata rendemen minyak 

kayu putih yang diperoleh adalah pada perlakuan P1 sebesar 0,307%, P2 sebesar 0,522% dan P3 

sebesar 0,617%. Karakteristik Bau minyak kayu putih menunjukkan aroma yang khas kayu putih 

sesuai SNI dari tiap sampel sedangkan Warna minyak kayu putih berwarna kehijauan (hijau muda) 

sesuai SNI dari tiap sampel. Berdasarkan pengujian berat jenis minyak kayu putih sesuai SNI 

memenuhi standar menunjukkan rata-rata berat jenis pada perlakuan P1 sebesar 0,920, P2 dan P3 

sebesar 0,917 dengan rata-rata ketiga perlakuan sebesar 0,918. Sedangkan Kandungan sineol 

berdasarkan SNI memenuhi standar pada P2 tergolong pada kelas pertama dengan nilai rata-rata 50%. 

 

Kata kunci : minyak kayu putih, perlakuan pelayuan daun kayu putih, karakteristik minyak  kayu 

putih, kualitas minyak kayu putih. 

 

PENDAHULUAN 

 

Minyak atsiri atau dikenal dengan 

nama minyak eteris atau minyak terbang 

(essential oil, volatil oil) dapat dihasilkan 

dari tanaman. Menurut Guenther (1987) cit 

Aryani., et al. (2020) zat berbau yang 

terkandung dalam tanaman merupakan 

minyak atsiri. Minyak atsiri memiliki 

fungsi yang umum adalah sebagai 

pengharum dan obat-obatan. Sebagian 

besar minyak atsiri dapat dihasilkan dari 

berbagai jenis tanaman penghasil minyak 

atsiri, salah satunya adalah Kayu putih. 

(Idris., et al. 2014).  

Tanaman kayu putih merupakan 

salah satu pohon dari famili myrtaceae 

yang merupakan tanaman asli Indonesia 

yang cukup penting bagi industri minyak 

atsiri. Minyak kayu putih adalah salah satu 

minyak atsiri yang dapat dihasilkan di 

Indonesia yang mempunyai bau yang khas 

dan berkhasiat serta merupakan salah satu 

produk kehutanan yang telah dikenal luas 

oleh masyarakat (Efruan.,et al. 2015).   

Dalam produksi kayu putih terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

minyak kayu putih, diantaranya : pengisian 

daun, varietes pohon, penyimpanan daun, 

umur panen dan teknik penyulingan. 

Faktor-faktor ini diduga berpengaruh 

terhadap rendemen dan mutu minyak kayu 

putih yang dihasilkan di pabrik minyak 

kayu putih di Indonesia, sehingga dapat 

menyebabkan produksi minyak kayu putih 

mengalami penurunan nilai produksi. 

Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan nilai rendemen dan mutu 

minyak kayu putih yang ada di Indonesia. 

Untuk kualitas minyak kayu putih ini 

sendiri ditentukan oleh besarnya kadar 

sineol, semakin besar kadar sineolnya 

maka kualitas yang dihasilkan akan 

semakin tinggi. Namun besarnya kadar 

sineol yang dihasilkan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa hal, salah satunya yaitu 

teknik penyulingan. Arnita, (2011) cit 

Muyassaroh, (2016). 

Pengolahan minyak atsiri dalam 

industri diperoleh melalui tiga macam 

sistem penyulingan, yaitu penyulingan 

dengan air, penyulingan dengan air dan 

uap, serta penyulingan langsung dengan 

uap. Cara penyulingan yang paling 

sederhana digunakan adalah dengan cara 

penyulingan air dan uap (dikukus). 

Biasanya cara ini digunakan utuk skala 

kecil, sedangkan untuk skala besar atau 

industri menggunakan cara penyulingan 

langsung dengan uap. (Hayani, 2005).  

Kualitas bahan baku sangat 

ditentukan pada perlakuan pendahuluan 

pada daun yang akan disuling. Pelayuan 

bahan baku merupakan tahapan yang 

berpengaruh terhadap rendemen minyak 

sebelum disuling. Proses pelayuan 

bertujuan untuk mengurangi kadar air 

dalam bahan baku sehingga proses 

penyulingan lebih mudah dilakukan. Oleh 

karena itu penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena untuk mengetahui 

pengaruh lama pelayuan terhadap 

rendemen yang dihasilkan serta kualitas 

yang terkandung dalam minyak kayu putih 

BKPH Rinjani Barat. 

 

 

 
 



METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April sampai Mei 2022. Penelitian 

ini bertempat di unit produksi minyak kayu 

putih BKPH Rinjani Barat di Dusun Buani, 

Desa Bentek, Kecamatan Gangga, 

Kabupaten Lombok Utara, Laboratorium 

Teknologi Hasil Hutan (THH) dan 

Laboratorium Analisis, Fakultas 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(MIPA), Universitas Mataram. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Alat 

penyulingan metode uap, alat pemotong, 

alat tulis, cawan, desikator, oven listrik, 

gas cromatography and mass spectroscopy 

(GC-MS), gelas ukur, neraca analitik, 

piknometer, timbangan dan 

termohygrometer. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun tanaman 

kayu putih dan minyak kayu putih. 

Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial. Faktor yang 

digunakan yaitu perbedaan cara pelayuan 

terhadap hasil rendemen minyak kayu 

putih dengan 3 taraf perlakuan. Perlakuan 

pelayuan terdiri dari (P1) daun segar, (P2) 

pelayuan daun selama 2 hari, dan (P3) 

pelayuan daun selama 4 hari (Sembiring 

dan Manoi, 2015). Pengulangan yang 

dilakukan adalah sebanyak 3 kali sehingga 

diperoleh 9 unit perobaan.  

Daun yang dikeringkan/dilayukan 

dalam ruangan dengan suhu kamar 

(28,9
0
C- 33,2

0
C) dan dan kelembaban 

(66,7- 74,2%). Data dari hasil penelitian 

kemudian diolah secara statistik 

menggunakan Analysis Of Variance 

(ANOVA) non faktorial dengan taraf 5% 

dan 1%. Apabila hasil sidik ragam 

berpengaruh nyata maka dilakukan 

pengujian lanjut dengan uji Least 

Significant Difference (LSD). Parameter 

yang diamati pada penelitian ini terdiri dari 

rendemen minyak, kadar air, dan kualitas 

minyak yang terdiri dari aroma Bau 

minyak kayu putih, warna, berat jenis dan 

kandungan sineol minyak kayu putih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kondisi umum lokasi penelitian  

KPHL Rinjani Barat berdasarkan 

administrasi pemerintah termasuk dalam 

dua wilayah kabupaten yaitu kabupaten 

Lombok Barat (Kecamatan Batulayar, 

Gunung Sari, Lingsar dan Narmada), serta 

Kabupaten Lombok Utara (Kecamatan 

Pemenang, Tanjung, Gangga, Kayangan, 

dan Bayan). Berdasarkan letak 

Geografisnya, posisi KPHL Rinjani Barat 

terletak pada rentang koordinat 116º 02' 

44" BT - 116º 28' 25" BT dan 08º 17' 

22"LS - 08º 34' 52" LS, dengan luas 

wilayah kerja tercatat seluas 40.983 Ha, 

sesuai Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor SK.337/Menhut/VII/2009 dan 

Nomor SK.785/Menhut-II/2009 tersebar 

pada sebagian kawasan hutan (KH). 

Gunung Rinjani (RTK 1) seluas 39.610,3 

Ha, (KH). Pandan Mas (RTK 2) seluas 

1.370 Ha, dan (KH). Ranget (RTK 6) 

seluas 2,7 Ha. Berdasarkan Berita Acara 

Tata Batas Kawasan Hutan (BATB), 

Pembagian luas wilayah KPHL Rinjani 

Barat dikelompokkan menurut wilayah 

kabupaten, kelompok hutan dan fungsi 

hutan (KPHL Rinjani Barat, 2012).  

KPHL Rinjani Barat merupakan 

salah satu penghasil tanaman kayu putih 

bertepatan di Desa Bentek dan Desa 

Malaka Kabupaten Lombok Utara. 

Tanaman kayu putih di wilayah BKPH 

Rinjani Barat dikembangkan sejak tahun 

2012. Penanaman kayu putih dilakukan 

dengan tujuan untuk rehabilitasi lahan, 

disamping itu juga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Sampai saat ini 

luas tanaman kayu putih BKPH Rinjani 

Barat mencapai 1500 Ha dengan pola 

tanaman intensif dan pengkayaan. Benih 

yang ditanam berasal dari Balai Besar 

Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan 

Tanaman Hutan (BBPBTH) Yogyakarta. 

BKPH Rinjani Barat memiliki 2 unit 

pabrik produksi minyak kayu putih dan 

memiliki kapasitas bak daun setiap unit 

sebesar 300 kg daun kayu putih dalam 

setiap penyulingan dengan 10 tenaga 



kerja/pegawai di 2 unit pabrik 

penyulingan. Pabrik tersebut mulai 

beroperasi melakukan kegiatan 

penyulingan kayu putih dari bulan april 

2017. Produksi kayu putih pada KPH 

Rinjani Barat dilakukan dengan sistem 

penyulingan uap. 
 

2. Pelayuan daun kayu putih 

Pelayuan daun kayu putih segar 

dilakukan dengan cara dihamparkan 

didalam ruangan dengan sirkulasi udara 

yang baik. Hasil penelitian pada pelayuan 

daun kayu putih menunjukkan rata-rata 

kadar  air yang paling banyak mengandung 

air adalah daun segar sebesar 68,343%. 

Dari hasil tersebut dapat tergambar bahwa 

lama pelayuan daun kayu putih 

menunjukkan rata-rata kadar air daun kayu 

putih mengalami penurunan dengan 

semakin lama daun dikering-anginkan 

karena adanya proses penguapan. Mengacu 

pada pendapat Sembiring dan Manoi 

(2015) memaparkan bahwa lama pelayuan 

berpengaruh terhadap kadar air, semakin 

lama serai wangi dilayukan, maka kadar 

airnya semakin kecil. Pada saat 

dilakukannya pelayuan terjadi penguapan 

air sehingga kadar air serai wangi 

mengalami penurunan. Oleh karena itu 

pengeringan dengan cara kering-angin 

dapat menekan penguapan minyak bagi 

daun kayu putih yang mengandung minyak 

atsiri. 

 

Tabel 1. Kadar air dau kayu putih 

No 

Lama 

pelayuan 

(hari) 

Rata-rata kadar 

Air (%) 

1 Segar  68, 343 

2 2 45,597 

3 4 26,453 

Sumber : Data primer 2022 

 

3. Rendemen minyak kayu putih 

Pengukuran rendemen Minyak 

kayu putih Malaleuca Leucadendra Linn 

bertujuan untuk mengetahui jumlah 

minyak yang ada dalam sampel. Rendemen 

yang diperoleh dihitung dengan rumus 

perbandingan banyaknya jumlah minyak 

yang dihasilkan di bagi dengan jumlah 

bahan baku yang disuling dikali seratus 

persen (100%). Dari hasil penyulingan 

daun kayu putih diperoleh rendemen 

minyak yang dihasilkan. Rata- rata 

rendemen minyak kayu putih disajikan 

pada tabel 2. 

  

Tabel 2. Rendemen minyak kayu putih 

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlak-

uan 

Rerata 
1 2 3 

P1 0,320 0,267 0,333 0,920 0,307 

P2 0,533 0,667 0,367 1,567 0,522 

P3 0,667 0,500 0,683 1,850 0,617 

Total 4,337 0,482 

Sumber : data primer 2022 

 

Keterangan : P1 = Daun segar, P2 = 

Pelayuan selama 2 hari, P3 = Pelayuan 

selama 4 hari. 

 

Hasil dari penyulingan yang 

dilaksanakan pada penelitian ini 

menunjukkan rata-rata rendemen minyak 

kayu putih lebih tinggi pada perlakuan P3 

yaitu sebesar 0,617% dari perlakuan P1 ( 

0,307%) dan P2 (1,522%). Hal ini 

disebabkan semakin lama daun kayu putih 

dilayukan dapat menurunkan kadar air dan 

kadar minyak karena semakin tinggi suhu 

bahan baku mengakibatkan jumlah air 

yang meguap semakin banyak bersamaan 

dengan menguapnya minyak atsiri. 

Penelitian Utomo dan Mujiburohman 

(2018) menunjukkan bahwa daun segar 

menghasilkan rendemen minyak kayu 

putih yang lebih rendah (0,15%-0,2%) 

dibandingkan dengan sampel daun kering 

(0,5-0,79%). Hal yang sama pada 

penelitian Sahwalita dan Herdiana, (2015) 

penyulingan dengan menggunakan daun 

segar akan menghasilkan rendemen yang 

rendah, hal ini disebabkan karena dinding-

dinding sel lebih sulit untuk di tembus uap. 

Untuk mengetahui pengaruh 

pelayuan daun kayu putih terhadap hasil 

rendemen tersebut maka dilakukan analisis 



sidik ragam dari data tesebut. Hasil analisis 

sidik ragam ditampilkan pada tabel 3.  

 

 

Tabel 3. Analisis sidik ragam rendemen 

minyak kayu putih  

Rendemen 
Jumlah 

kuadrat 
df 

Kuadra

t rata-

rata 

F-

hitung 
Sig. 

Between 

Groups 0,152 2 
0,076 6,669 

  

  

0,03 

  

  
Within 

Groups 0,068 6 

0,011 

  

Total 0,220 8 

Sumber : data olahan 2022 

  Pada tabel 3. diperoleh bahwa 

perlakuan lama pelayuan daun 

berpengaruh nyata (signifikan) pada taraf 

5% terhadap rata-rata rendemen minyak 

kayu putih. Hal tersebut diketahui dari 

nilai F-hitung sebesar 6,669 dan sig. 

sebesar 0,030. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji LSD untuk mengetahui 

perbedaan antara perlakuan tersebut. Hasil 

uji LSD dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Grafik Hasil uji LSD 

 

Dari hasil uji LSD tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan pada P1, 

P2, dan P3 memiliki nilai rendemen yang 

berbeda, akan tetapi tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan. Perlakuan P1 

dan P3 menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan. Hal tersebut disebabkan 

oleh perlakuan bahan baku dimana pada 

penelitian ini menggunakan bahan baku 

segar dan kering. Berdasarkan penelitian 

Guenther (2011) bahwa kualitas produk 

sangat dipengaruhi oleh perlakuan bahan 

baku sebelum proses penyulingan, 

persiapan alat pada saat proses 

penyulingan dan metode penyimpanan 

setelah penyulingan. Penelitian Utomo dan 

Mujiburrahman (2018) menyatakan dalam 

menghasilkan tingkat volume produksi 

pemakaian sampel daun kering memiliki 

nilai keunggulan dibandingkan dengan 

sampel daun segar. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan P1 

memiliki rendemen yang paling rendah. 

 

4. Karakteristik minyak kayu putih 

1. Bau 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

minyak kayu putih yang dihasilkan di KPH 

Rinjani Barat yang ditentukan 

menggunakan indera penciuman langsung 

terhadap sampel minyak kayu putih 

memiliki aroma menyengat dan khas 

minyak kayu putih pada tiap sampel. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Maail, et al., 

(2020) bau minyak kayu putih yang di uji 

menggunakan indera penciuman langsung 

memiliki bau khas kayu putih sesuai pada 

sifat fisiko-kimianya. Penelitian yang sama 

dilakukan oleh Padila, et al., (2015) cit 

Mulyana, et al.,(2019) yang menjelaskan 

minyak kayu putih jenis Malaleuca 

cajuputi memiliki aroma yang kuat dan 

khas dan memiliki aroma yang segar dan 

hangat di indra penciuman. Berdasarkan 

SNI (Standar Nasional Indonesia) 06-

3954-2014, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aroma Bau minyak kayu putih ini 

memenuhi standar yaitu Khas Kayu Putih. 

2. Warna 

Warna adalah salah satu 

karakteristik fisik yang menjadi parameter 

kualitas minyak kayu putih yang 

dihasilkan. Penentuan Warna pada minyak 

kayu putih dilakukan dengan 

menggunakan indera penglihatan langsung 

terhadap sampel. Berdasarkan SNI 

(Standar Nasional Indonesia) 06-3954-

2014 warna minyak kayu putih yang 

memenuhi SNI yaitu tidak berwarna, 

kekuningan, kehijauan dan jernih. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa warna 

a 

ab 

b 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

P1 P2 P3

R
en

d
em

an
 

Perlakuan  



kayu putih yang diperoleh dari tanaman 

kayu putih KPH Rinjani sesuai standar 

karena berwarna kehijauan (hijau muda). 

Berdasarkan hasil penelitan Fransz, et al., 

(2019) menunjukkan bahwa karakteristik 

minyak kayu putih di Desa Pelita Jaya 

Seram berwarna khas yaitu hijau muda dan 

tidak memiliki campuran dengan minyak 

lain yang dapat menurunkan kualitas 

minyak kayu putih tersebut. Hal yang sama 

terjadi pada penelitian Pujiarti, et 

al.,(2011) menunjukkan kayu putih yang 

dihasilkan di Perhutani, berwarna jernih 

dan memenuhi persyaratan Standar 

Nasional Indonesia. 

  

4. Berat jenis minyak kayu putih 

Nilai berat jenis merupakan salah 

satu kriteria penentuan kualitas dan 

kemurnian minyak atsiri. Berdasarkan 

standar SNI 06-3954-2014, persyaratan 

Bobot jenis 20
0
C adalah sebesar 0,900- 

0,930. Dari hasil pengujian rata-rata berat 

jenis minyak kayu putih (Malaleuca 

Leucadendron Linn) untuk perlakuan P1, 

P2 dan P3 berturut-turut adalah 0,920; 

0,917; dan 0,917 (Tabel 4.) 

 

Tabel  4. Berat jenis minyak kayu putih 

Perlak-

uan 

Ulangan Total 

Perlakuan 

Rera-

ta 1 2 3 

P1 0,92 0,92 0,92 2,76 0,920 

P2 0,92 0,92 0,91 2,75 0,917 

P3 0,92 0,92 0,91 2,75 0,917 

Total 8,26 0,918 

Standar Nasional Indonesia 0,900-0,930 

Sumber : data primer 2022 

 

Keterangan : P1 = Daun segar, P2 = 

Pelayuan selama 2 hari, P3 = Pelayuan 

selama 4 hari. 

 

Berdasarkan tabel 4. Berat jenis 

menunjukkan rata-rata dari ketiga 

perlakuan minyak kayu putih sebesar 0,918 

dan memenuhi standar SNI 06-3954-2014, 

artinya ketiga perlakuan tersebut 

mempunyai mutu minyak yang baik. 

Beberapa Penelitian menunjukkan nilai 

bobot jenis akan mengalami kenaikan pada 

bahan dengan perlakuan pengeringan. Hal 

ini didukung oleh penelitian Sumangat dan 

Ma’mun (2003) semakin lama waktu 

penyimpanan daun kayu putih maka 

kenaikan nilai bobot jenisnya semakin 

tinggi. Hal ini diduga karena pada minyak 

kayu putih yang diperoleh akan memiliki 

komponen penyusun fraksi berat yang 

semakin banyak, sehingga nilai dari bobot 

jenisnya akan semakin tinggi. 

 

5. Kualitas kandungan sineol minyak 

kayu putih 

Sineol merupakan salah satu 

komponen utama penyusun minyak kayu 

putih. Kualitas minyak kayu putih sendiri 

ditentukan oleh besarnya kadar sineol, 

semakin besar kadar sineol maka kualitas 

yang dihasilkan oleh minyak kayu putih 

akan semakin tinggi. 

 

Tabel 5. Kualitas kandungan sineol minyak 

kayu putih 

Perlaku-

an 

Ulangan Total 

Perlakua

n 

Rera

-ta 
1 2 3 

P1 47,77 36,4 34,66 118,83 40 

P2 50,51 53,38 45,39 149,28 50 

P3 53,63 51,67 41,87 147,17 49 

Total 415,28 46 

Standar Nasional Indonesia 

50->55% 
(pertama) 

55-60% (utama) 

> 60% (super) 

Sumber :data primer 2022 

 

Berdasarkan tabel 5 menjelaskan 

bahwa dari semua sampel yang telah di uji 

nilai kadar sineol yang memenuhi SNI 06-

3954-2014 adalah P3 dan P2 pada ulangan 

pertama dan kedua, dengan nilai P2 

ulangan pertama yaitu 50,51%, dan 

ulangan kedua 53,38%. Nilai P3 pada 

ulangan pertama dengan nilai 53,63% dan 

ulangan kedua 51,67%. Dari ketiga 

pengujian, rata-rata perlakuan yang 

memenuhi standar SNI yakni P2 yaitu 

50%, termasuk ke dalam kriteria kelas 

mutu pertama yaitu 50-<55%. Hal tersebut 



kemungkinan disebabkan karena pengaruh 

musim, yang menyebabkan kadar sineol 

pada musim kering memiliki kualitas 

kandungan sineol yang baik. Hasil 

penelitian Widiyanto, et al., (2017) 

menunjukkan kualitas Asteromyrtus 

Symphiocarpa termasuk dalam kelas mutu 

utama yaitu dengan kadar sineol sebesar 

68% pada musim hujan sampai 80% pada 

musim kering.  

Faktor lain yang diduga 

mempengaruhi perbedaan kadar sineol 

pada penelitian ini adalah perlakuan bahan 

baku. Hal ini didukung oleh penelitian 

Smith dan Idrus (2018) faktor yang 

mempengaruhi perbedaan kadar sineol 

minyak kayu putih disebabkan karena 

adanya perbedaan  teknologi penyulingan, 

perlakuan daun sebelum disuling, 

silvikultur tanaman, varietes tanaman kayu 

putih, kondisi habitat dan faktor lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Lama pelayuan daun kayu putih 

berpengaruh nyata terhadap 

rendemen minyak kayu putih yang 

dihasilkan dengan nilai signifikan 

pada taraf 5% senilai 0,03. 

2. Berdasarkan pegamatan karakteristik 

aroma Bau minyak kayu putih 

menggunakan indera penciuman 

menunjukkan aroma yang khas kayu 

putih sesuai SNI 06-3954-2014 dari 

tiap sampel. Sedangkan penentuan 

Warna menggunakan indera 

penglihatan menunjukkan minyak 

kayu putih sesuai standar karena 

berwarna kehijauan (hijau muda) 

dari tiap sampel. 

3. Pengujian berat jenis minyak kayu putih 

menunjukkan rata-rata berat jenis pada 

perlakuan P1 sebesar 0,920, berat jenis 

pada perlakuan P2 dan P3 sebesar 0,917 

memenuhi standar mutu SNI 06-3954-

2014 berat jenis yaitu 0,900-0,930. 

Sedangkan kadar sineol tertinggi 

diperoleh pada pelayuan selama 2 hari 

yaitu 50% dan masuk dalam kelas mutu 

pertama dalam persyaratan SNI 06-

3954-2014  yaitu 50- <55%.    
4.  

2. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan 

berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh dari umur 

tanaman, dan cara pengolahan dari 

varietes daun kayu putih terhadap 

rendemen dan kualitas minyak kayu 

putih di KPH Rinjani.  

2. Waktu penyimpanan daun sangat 

mempengaruhi kualitas minyak kayu 

putih, untuk itu akan lebih baik jika 

KPH Rinjani Barat menambah alat 

penyulingan agar bahan baku tidak 

terlalu lama disimpan. 
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